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ABSTRAK

Nama : Eko Irawan, Tempat/ Tanggal Lahir : Langsa ,02 Januari 1990, Nim :
521000275, Judul Skrips : Pergesekan Antara Hukum Isam Dan Hukum Adat
Dalam Pelaksanaan Walimatul ‘Ursy Di Desa Paya Bili Dua Kec. Birem Bayeun Kab.
Aceh Timur ”

Walimatul ‘Ursy merupakan tuntunan Rasulullah SAW, yang memiliki tujuan untuk
menggabarkan kepada masyarakat umum bahwa telah terjadi pernikahan sehingga tidak
terjadi fitnah dalam masyarakat. Namun seiring dengan berjalannya waktu perayaan tersebut
telah manyimpang dari gjaran Rasulullah SAW. Sehingga perlu adanya kajian ulang yang
membahas tentang hal ini. Oleh karenaitu peneliti akan menganalisis bagaimana adat istiadat
dalam walimatul ‘ursy di Desa Paya Bili Dua, apakah ketentuan masyarakat tersebut sesuai
atau tidak dalam pandangan hukum Islam.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti menggunakan metode penelitian
|lapangan yang dilakukan di desa Paya Bili Dua dengan sumber data yang di peroleh, melalui
tokoh agama, tokoh adat, dan pihak yang terkait atau seperti tuha peut, yang di anggap
mengetahui permasalahan peneliti untuk di jadikan sebagal responden. Selain itu, untuk
menganalisis kasus yang terjadi di Desa Paya Bili Dua dan boleh tidaknya pelaksanaan
Walimatul ‘Ursy yang menggunakan adat Jawa dalam pelaksaaanya, maka pendliti
menggunakan pendekatan normatif terhadap Al-qur’an dan hadits.

Berdasarkan hasil analisa hukum Islam terhadap data hasil penelitian bahwa
pelaksanaan Walimatul ‘Ursy yang terjadi pada masyarakat Desa Paya Bili Dua, yang mana
pelaksanaannya tidak sesuai dengan apa yang dituntunkan oleh Rasulullah SAW, yakni di
campuri dengan adat istiadat yang tidak sesuai dengan syariat isam. Namun Kketika
Walimatul “Ursy itu dilaksanakan dengan memperhatikan bentuk-bentuk pelaksanaannya
tetap dihukumi sunnah karena tidak menyimpang dari tuntunan Rasulullah SAW. Namun
banyaknya perbedaan pendapat antara pro dan kontra tentang adat istiadat yang terjadi
dalam pelaksanaan walimatul ‘ursy di kalangan masyarakat Desa Paya Bili Dua, akan tetapi
tidak pernah membuat salah satu pihak saling disalahkan, dan bisa saling menjaga kerukunan
dan silaturahmi yang bak di antara sesama, mereka saling memaklumi apa yang terjadi
dalam pelaksanaan pesta tersebut, biasanya negosiasi antara hukum islam dan hukum adat
yang sama kuat ini, saling mereka pertahankan dengan argumen dan pendapat mereka
masing-masing.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebudayaan di Indonesia ini mengalami perjalanan yang panjang dan
dipenuhi oleh beberapa kebudayaan yang dikuasai olehnilidaiagama dan
kebudayaan dari luar yang masuk ke Indonesia sehingga kebudayaan itu
menjelma menjadi kebudayaan yang sekarang dan mengakar. Di antara
kebudayaan yang berpengaruh adalah Hindu, Buddha, Islam dan Nasrani serta
kebudayaaikebudayaan dari barat. Kebudayaan terdiri dari banyak hal
diantaranya perkawinan. Pesta perkawinan dari bebersgraldterdiri beraneka
ragam upacara adat tetapi sebenarnya mempunyai maksud yang sama. Perkawinan
banyak yang menggunakan dagama Islam karena Indonesia itu mayoritas
beragama Islam.

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suaistri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa sehingga
kehidupan di alam ini dapat berkembang dengan baik. Dalam perkawinan
mempunyai tata cara dan syasgarattertentu yang berbedaeda di setiap daerah
serta harus terpenuhi dalam pelaksanaahnya.

Namun pada dasarnya persoalan perkawinan adalah persoalan manusia
yang mencakup semua segi kehidupan manusan sudah menjadi tradisi

dikalangan masyarakat umum,ilbgpada masyarakat kalangan tingkat bawah

 Amir Taat NasutionRahasia Perkawinan dalam Islafiuntunan Keluarga Bahagia Cet.
Ke-3 (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1994), , him. 1.



maupun masyarakat tingkat atas, ketika melaksanakan pernikahan maka akan di
laksanakan pula perayaan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah atas
terselenggaranya akad pernikahan tersebut. Pelaksanaannya pun kervarias
dimulai secara sederhana dengan hanya sebatas menjamu para undangan dengan
melaksanakan jamuan sekedarnya atau bahkan dengan merayakannya secara
mewah, dan dengan hibufaserta makanan yang di sajikan terkesan berlebihan.
Pesta Pernikahan dalam Islaemmasuk suatu ibadah ritual. Lebih dari itu,
pernikahan dianggap sakral sehingga pelaksanaannya-lmsrar disiapkan
secara hathati. Perayaan semacam itu telah ada sejak zaman Rasullulah SAW
yang dikenal dengan sebutaWalimatul €urg atau masyarakakita lebih
mengenalnya dengan sebutan pesta perkawiNdalimatul €urg tersebut
memang telah dianjurkan oleh Rasulullah SAW dengan maksud pengaplikasian

rasa syukur atas nikmat yang di berikan Allah. Dalam hadist nabi bersabda:

Fré @ @ @ Rpd Noa NoE ' B Glzb @@ @ & K
pep¥pZpRIRE Np' R
Artinya: Dari 'Aisyah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Umumkanlah

pernikahan ini dan pukullah rebangHR. Ibnu Majah]

Dalam hadist yang dikeluarkan olelAnas ibnu Malik juga

meriwayatkan:

% Hiburan yang mengundang nafsu sahwat seseorang, hasil pengamatan yang peneliti
jumpai terdapat pada hiburliburan yang mengarahkan dansa dan berjoged antara pria dan
wanita juga menampilkan orammgarg dewasa yang memamerkan aurat yang seharusnya tidak
boleh diperlihatkan selain muhrimnya. Lihat Siradjuddin Abbas, dalam bukudyaMasalah
Agama, jilid 3, cet 6 ( Jakarta: pustaka tarbiyah Baru, 2008). 206



N® N@p>N' MA PBbi NbE Phae Rp* Phee RiRl
bZNp6 : NDpZ No>xPF RiNbE HEYNEENIENDOANN
pabap: s M Y2 NI Big Oy BhT NYIDI 0 &

Artinya : eDari Anas bin Malik r.a katanya : « Nabi SAW melihat bekas
kuning pada Abdul Rahman bin €Auf. Lalu beliau bertanya, *apa
ini? « Jawabnya, * ya Rasulullah aku baru mengawini seorang
perempuan dengan maharngmas seberat biji kurma ¢ sabda
beliau, « semoga Allah memberkati perkawinan. Adakanlah
jamuan bagi perkawinan itu, walaupun hanya dengan seekor
kambing,, H.R Muslin?.

Dari penjelasan makna kedua hadist di atas di jelaskan bahwa beliau
Rasulullah SAW. Meganjurkan adaya pelaksanaanvalimatul €urg / pesta
perkawinan meskipun hanya keké#cilan ataupun semampunya. Beliau juga
mengajarkan kepada umat manusia untuk hidup sederhana tidak bietbétoam,
baik dalam pelaksanaamalimatul €ury maupun didala kehidupannya sehari
hari. Sehingga kita sebagai umat Islam tidak salah jika melakukan perayaan
semacam itu, itu pun hendaknya dilaksanakan sesuai syariat agama yang telah di
contohkan oleh Rasulullah SAW.

Namun Peraturan tata tertib dalam adstiadat pesta perkawinan sudah

3Syaikh Faishal Bin Abdul AziRRingkasn Nailul Authar, ( Jakarta : Pustaka Azzam
2001M;n. 511



ada sejak dahulu, sampai sekarang masih banyak yang dipertahankan oleh para
masyarakat di Indonesia, bahkan pemuka agama dan para pemuka masyarakat
adat. peraturan tersebut lakelamaan tars direvisi dan berkembang dalam
masyarakat. Namun di masyarakat Indonesia mempunyai beranekatiadat

yang berbeddeda menjadikan pelaksanaan tata pesta perkawinan daerah yang
satu dengan yang lain berbeda pula. Perbedaan pelaksanaan tata upacara
perkawinan ini didorong oleh masih banyak para masyarakat yang memegang
teguh kebudayaan dari nenek moyang, dengan prinsip jangan samgpasiiadait
mereka punah dan perlu dilestarikBiamun banyak adat istiadat yang melenceng

dari ajaran agama Islam sefjga masyarakat tidak mengetahui dampak positif
dan negatif dari pelakanavalimatul €urg tersebut.

Saat iniwaliamatul €irsy banyak mengalami perubahan, sehingga tidak
sesuai lagi dengan tuntunksfiam yang telah di contohkan oleh Rasulullah SAW.
Dalam hal ini beberapa fenomena yang terjadi dalam tragelaksanaan
waliamatul €ursy yang menyimpang dari ajaran islam. Dan condong padat
istiadatyang berlaku . danakan peneliti uraikan,menjadikan Desa Paya Bili
Dua, Kecamatan Birem Bayeun, KabwgratAceh Timur yang menjadi sasaran
objek penelitian.

Kejadian demikian tidak sulit di temui saat mengamati sup&rayaan
atau adat istiadat yang terjadi di Desa Paya Bili Dua, Kecamatan Birem Bayeun,
Kabupaten Aceh Timur, kenyataan yang terjadi pelaksama yang jauh dari

konsep ajaran agama Islam, dan tidak jarang dari sebagian masygaakpanti

*Masyarakat pengikutjaranJama,ah Tabligh dan Salafi



akan hal itu lantas mengatakan hal itu suatu perbuatan yang bid,ah dan tidak ada
dasar hukumnya dalam -&ur,an dan hadist.

Beberapa perlu dikemukakan Keit denganwalimtul €ursy di di Desa
Paya Bili Dua, Kecamatan Birem Bayeun, Kabupaten Aceh Timur. Kasus yang
peniliti jJumpai seperti disediakannya minum&hamar untuk orang dapur yang
biayanya untuk pembelian barang tersebut di sediakan dari ahli bait dan ada
kalanya minuman haram tersebut sudah di persiapkan oleh ahli bait. Padahal
minuman khamar, tuak dan seluruh minuman yang memabukkan, dilarang
menurut hukunmislam. Bukan saja orang yang minum minuman keras, tetapi juga
yang menjualnya, pembuatnya, yang mengangkatnya ke tempat penjualan,
pembaginya, penyedia tempat semuanya adalah Raram.

Kasus lain yang sudah populer di kalangan sebagian masyarakat yaitu
mengadakan hiburghpementasan wanita dewasa dengan busamey yidak
layak yang seharusaytidak boleh di perlihatkan oleh lakiki dewasa yang
bukan muhrimnyd.sebab agama telah melarang dan mengharamkan perbuatan
tersebut karena bisa jadi akan memiang maksiamaksiat yang lainya.

Namun sering dengan perkembangan zaman selain masyarakat tidak mau

mendalami ilmu agama dengan baik dan benar serta arus globalisasi yang pesat.

® Siradjuddin Abbas, dalam bukunya4® Masalah Agama jilid 3, cet 6 ( Jakarta:
pustaka tarbiyah Baru, 2008) him.292

®Kalau ia mendengarkan juga termasukud melihatnya maka ia berdosa, lihat : Abu Bakar
Imam Tagiyuddin Bin Muhammmad Alhusaini, dalam bukKifayatul Akhyar, Kelengkapan
Orang Shalil ter Syarifuddin Anwar Dan Mishabah Mustafa, jilid 2 ( Surabaya: Bina Imam,
1993), tm. 148.

"Dalam hal ini Ulama telah memberikbatasarbatasan dalam melihatrat wanita bagi
laki-laki, lihat, Mahtul Ahanan Dan Maria Ulfa, dalam bukunfgsalah Figh Wanita, Pedoman
Ibadah Kaum Wanita Dengan Berbagai Permasalahafygurabga : Terbit Terang, 2010)rh.
126.



Disinilah banyak masyarakat yang salah mengartikan perayaan tersebut dengan
menganggapwalimatul €ursy hanya untuk ajang bersuka ria saja, tanpa
memperhatikan dampak positif dan negatif yang di timbulkannya dari hiburan
yang memamerkan aurat yang terkadang memacu syahwat lawan jenisnya. Disisi
lain maksiat yang di timbulkan yaitmmaraknya pemuda dan pemudi yang
menyaksikan hiburan itu seakan membiarkan pemuda dan pemudi tersebut jatuh
dan terjerumus dalam lembah gelap pergaulan bebas yang tanpa arah dan
tujuannya. Dan tersedia pula minuman haram, bercampurnya undangtakilaki
dan perempuan serta hampir semua pelaksanaalimatul €fursyang ada di
Desa Paya Bili Dua, salah satunya tidak terlepas dari perbuatan yang ada di atas
tersebut.

Dari adanya fakta diatas penulis menganggap bahwa perayaan walimahtul urs
di zaman sekarantjdak sesuai dengan syari,at Islam karena telah melangggar

salah satu firman Allah dalam suratAh,am ayat 141 yang berbunya:

08 ki =D WO ROHL

Artinya: dan janganlah kamu berlebiabihan. Sesungguhnya Allgidak
menyukai orang yang berlebibbihan®
Berangkat dari fenomena di atas, timbul berbagai permasalahan baru
tentang pesta perkawinan. Atas dasar itu pula peneliti tertarik untuk menelilti dan

mengetahui lebih jauh mengenai segala sesuatu yahkgittalengan pesta

8Al Qur,an dan TerjemahannyAl Fatih, cet. Ke5 (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka,
2013),



perkawinan. serta sejauh manakah pemahaman mereka mengenai pesta
perkawinan yang diajarkan oleh agama dan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan pesta perkawinan dalam tradisi/ adat masyarakat Desa
Paya Bili Dua .maka pegliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
€PERGESEKKAN ANTARA HUKUM ISLAM DAN HUKUM ADAT DALAM
PELAKSANAAN WALIMATUL €URSY DI DESA PAYA BILI DUA KEC.

BIREM BAYEUN KAB. ACEH TIMURe

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan hal yang pentialgnd suatu pegiitian, hal ini
di karenakarrumusan masalah akan membantu peneliti dalam mengindentifikasi
persoalan yang akan diteliti secara jelas, sehingga akan menentukan arah
penelitian yang akan ditentukaBerdasarkan uraian latar belagamasalah gng
ada, maka peneliheumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagamana Tinjuan Hukum Islam tentam@limatul€irsy?
2. Bagaimana praktek tradigvalimatul€ursy pada masyarkat Desa Paya Bili
Dua, Kec. Birem Bayeun Kab. Aceh Timur
3. Bagaimana negosiasi Hukum Islam Dan Hukum Adat dalam tradisi
Walimaul €ursy pada masyarkat Desa Paya Bili Dua, Kec. Birem Bayeun

Kab. Aceh Timur

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian di sini adalgbenelitian berkenaan dengan madkgpeneliti



mengadakanpenelitian, terikat dengan perumusan masalah dan judul yang
diangkat. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
latar belakang masalah yang ada, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Tujuan Obyektif
a. Menggambarkan secajalas bagaimana tinjauan hukumsiam tentang
walim atulf ursy.
b. Untuk mengetahui sejauh mana praktek tradli&limahtul €irsy pada
masyarkat Desa Paya Bili Dua, dalam ketentuan hukum Islam.
c. Untuk mengetahui Bagaimana negosiasi Hukum Islam Dan Hukum Adat

dalam tradisWalimahtuléursy pada masyarkat Desa Paya Bili Dua?

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelliti ini mempunyai
manfaat baik secara teoritis maupun praktis dalam rangka aplikasinya di dunia
pendidikan maupun di masyarakat. Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti

adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum yang
ada dalam lingungan masyarakat

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi mahasiswa, dosen, atau
penbaca yang tertarik, untuk melakukan penelitian selanjutnya.

c. Memberikan gambaran yandebih jelas tentang pelaksanan pesta



perkawinan yang terdapatalam hukumdlam dan adat pada masyarakat
desa Paya Bili Dua.

d. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi bagi peipeiteliti
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk memberikan jawaban agasrmasalahan yang diteliti.

b. Untuk mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir sistematis
sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu
yang diperoleh.

c. Dapat memberi pemahaman bagi masyarakat muslim, khususnya di
wilayah Desa Paya BiDua, Kec. Birem Bayeun Kab. Aceh Timur
mengenalValimatul€usy yang dianjurkan oleh agama.

d. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan karya ilmiah dari
peneliti dan bermanfaat menjadi referensi sebagai bahan acuan peneliti

yang lain dalanpenelitian pada masa yang akan datang.

E. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa
dan konstruksi yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten.
Metode diartikan sebagai suatu cara atau jal@nk memecahkan masalah yang
ada dengan cara mengumpulkan, menyusun, mengklarifikasikan dan
menginterpretasikan data. Penelitian merupakan kegiatan ilmiah guna menemukan

mengembangkan atau menguji kebenaran silatu pengetahuan yang dilakukan
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secara miadologis, yang berarti menggunakan metoggode yang bersifat
ilmiah dan sistematis yang berarti sesuai dengan pedoman atau aturan yang
berlaku untuk suatu karya ilmiah
1. Jenis Penelitian

Penelitian secara umum dapat digolongkan dalam beberapa jenis, dan
pemilihan jenis penelitian tersebut tergantung pada perumusan masalah yang
ditentukan dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
jenis penelitian hukum empiris karena untuk mengidentifikasi pelaksanaan hukum
di masyarakat.
2. SifatPenelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif,
yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin
tentang manusia, keadaan atau gej@ala lainnya
3. Pendekatan Penelitian

Perdekatan penelitian dalam penulisan hukum ini bersifat kualitatif yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
peneliti, misalnya perilaku, tindakan, persepsi danl&im secara holistik dengan
cara deskripsi dalam bert katakata dan naratif dalam suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
4. Jenis Data
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau

penelitian lapangan. Dalam hal ini penulis melakukan |tearelsecara

langsung di Desa Paya Bili KeBirem Bayeun KabAceh Timur



11

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari lapangan,
yang berupa sejumlah keterangan yang diperoleh dari dokdoiemen,
berkas perkara, bukouku literature arsiparsip serta peraturgreraturan
hukum yang berkaitan dengan masalah yang diteliti oleh penulis.

5. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sesuai
dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, mai@ ryenjadi
sumber data yang di peroleh, melalui tokoh agama, tokoh adat, dan pihak
yang terkait atau seperti tuha peut, yang di anggap mengetahui permasalahan
peneliti untuk di jadikan sebagai respondedelain itu, peneliti juga
mengumpulkan datamedia perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang
lain). Data juga diperoleh dai kanta Desa dan Kecamatan, buku, majalah,
internet dan kaanyang memiahas tentang Tradisiwalimatul €usy.

Jenis data kualitatif yang berhubungan dengan masaging fokus
penelitian yang sedang diamati dalam penelitian ini dieksplorasi, dimana data
yang diperoleh dari sumber data yang terkait, sumber data yang di peroleh dari
para responden.

7. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukdengan jalan mendapatkan

keterangan atatunformasi secara langsung dari pikgikak yang terkait dengan

obyek yang diteliti sehingga memperoleh jawaban yang konkret mengenai suatu

penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia
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dalam suatu masyarakat serta pendipandirian itu merupakna suatu pembantu
utama dari metode observasi ( pengamatan )

b. Studi Kepustakaan

Yaitu cara pengumpulan data untuk memperoleh keterangan dan data dengan
jalan  mempelajari bukbuku, arsiparsip, dokumemokumen, peraturan
perundangundangan, contoh putusan dan bahan pustaka lainnya yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti

8. Teknik Analisis Dat¥

Analisis data sebagai tindak lanjut proses pengolahan data memerlukan
penelitian dan dayaikir optimal. Pemilihan terhadap analisis yang dilakukan
bertumpu pada tipe dan tujuan penelitian serta sifat data yang terkumpul.

Suatu penelitian, teknik analisis data merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk menguraikan dan memecahkan masalaly géeliti berdasarkan dat#ata
yang sudah dikumpulkan. Pada tahap ini seluruh data yang sudah terkumpul
diolah dan dianalisis sedemikian rupa guna memecahkan atau menjelaskan
masalahmasalah yang telah dikemukakan di awal, sehingga akan tercapai sebuah
kesimpulan'*

Teknik analisis data yay digunakan oleh penelidialam penelitian ini adalah
menggunakan teknik analisis kualitatif model interakiiftractive model of

analysig. Teknik analisis kualitatif model interktif adalah suatu teknik analisa

°Burhan Bungin, 200Inetode Penelitian KualitatifJakarta : PT Grafindo Persada)
him.100

1%Sudarwan Danim. 200&enjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: Pustaka Setjalm.57

'H. B. Sutopo. 200Metodologi Penelitian KualitatifiSurakarta : UniversitaSebelas
Maref) him .125
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data yang meliputi 3 (tiga) alur komponen pengumpulan data, yaitu :

a. Reduksi data (sasaran penelitian)

Reduksi data adalah proses pemikiran, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatancatatan di lpangan. Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi
informasi yang menghasilkan kesimpulan riset.

b. Penyajian data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinanadanya penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yang
perlu diverifikasi, berupa suatu pengulangan dari tahap pengumpulan data yang
terdahulu dan dilakukan secara lebih teliti setelah data tersaiji.

Model analisis yang telah disebutkan di atas merupakan suatu siklus yang
saling berhubungan dan saling melengkapi. Dalam pengumpulan data, data yang
terkumpul langsung dianalisis untuk mendapatkan reduksi data dan sajian data.
Apabila kesimpulan dirasa kurang map akibat kurangnya data dalam reduksi
data dan sajian data maka penulis menggali-diataa yang sudah terkumpul
dalam buku catatan khusus yang memuat-data dari lapangan.

F. Kajian Terdahulu

Anis Dyah Rahayu, €Tinjauan Islam Terntang Prosesi Perkawinan
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Adat Jawa (Kasus di Desa Gogodeso Kec. Kanigoro Kab. Blitar)s'?
meneritakan tentang angkain prosesi perkawnan adat Jawa mulai
dari nontoni, meminang, penyingset, sewhan, pingitan,, tarub, siraman,
pangih, resepsi walimah, dan ngunduh pengantin. Dalam peneltiannya
mengatakan bahwa praktek atau tatacara perkawinan adat jawa ada yang
sesuaidengan Islam dan ada yang tidak sesuaidengan Islam. Sedamgkan
yang tidak sesuai dengan Islam adabh penyingset, serahan atau asak
tukon, dan upacara siramanpengantin.

Sunardidalam skripsinya yang berjudul €Pelaksanaamalimatul €urs
di tinjau menurutHukum Islam Di Kampung € DalameKec. Karang
Baru Kab. Aceh Tamiang, pada talhun 2012 mengaakan bahwa
terjadi  penyimpangan penyimpangan yang terdapat dalam praktik walimah
masyarekat Kampung € Dalamq tidak adanya tabir antara undangan laki-
laki dan perempuan, adanya nyanyian yang merdu dari penyanyi wanita
dengan gayanya yang dipoles dengan pakaben seksi dan menperlihatkan

bentuk tubumya dan adanya praktik hutang dalammelaksanadénnya)®

Dari  beberapa peneltian terdshulu yang sebagian telah
dikemukakandi atas,meski mayoritas dari mereka banyak yang mengakaji

tentang tradisi perkawinan, akan tetapi penelitan dergan judul €Pergesen

L2Anis Dyah Rahayu, Tinjauan Islam Tentang ProsesiPerkawinan Adat Jawa (Kasus
di Desa GogodesoKec.Kanigoro Kab. Blitar) Skipsi (Malang: fakultassyari,ah UIN, 2004)

13Sunardj » Pelaksanaan walimatul €ursli ti njau menuruthukum
Islam, Di Kampung * Dalam, Kec. Karang BaruKab. Aceh Tamiang, , Skipsi
(Langsa fakultassyari,ah STAIN, 2012)
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Antara Hukum Islam Dan Hukum Adddalam Pelaksanadawalimatul €Urs\Di
Desa Paya Bili Dua Ke®Birem Bayeun KabAceh Timur yang sedag diteliti
saat ini belum pernah diteliti sebelumnya. WalaupunSunarditelah menreliti
dengan topik yang hampr sama, akan tetapi objek perelitiannya berbed,
selain itu letak perbecdamya adalah, praktik Walimatul Ursy yang diteliti
oleh Sunarditidak terjadi pergklasifikasian dalam mengundang tamu, yang
seakan-akan membedakarmantaratamumiskin dantamuyang kaya. Dan tidak
menjelaskan bagaimana adat istiadat yang yang terjadi pada masyarakat ,
Kampung € Dalame

Tentwya juga tidak terjadi penbedaan sumbangan tamu yang hadr
sesuai dengan kemampuanekonaninya. Dalam Walimatul €Ursy yang
dilakukanoleh masyarakat Di Kampung € Dalam«ec. Karang BaruKab.
Aceh Tamiang dalam satu momen saja, artinya terblka bagi siapa saja
selainitu dalam memnberi bartuan, tidaklah berkentuk uang tetapi beentuk
bahan pokok mentah sepeti beras, minyak telur dan lain-lain. Berbeda
dengan Walimatul €Ursy yang dilakukan masyarakat di Desa Gogodeso
Kec. Kanigoro Kab. Blitar yang dalam meneima tamu dibedalan
dengan tingkat ekonaminya dan tentunya juga berpengaruh pada
hidangan yang diberikan sedangkan ddam penberian bantuanterssbut
bebentukuang.

G. KAJIAN TEORITIK
syari'at Islam yang terlihat sekarang ini &l mampu merempung

dunialslam secara keseluruhan, dengan wil ayah yang saling berjauhan, suku
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bangsa yang beaneka ragamankondisi budaya yang berbeda, dan gerscalan
yang seblu bemanti-ganti Seperti dalam respsi perkawinan, dalam
pelaksanaannya aturaraturan dalam hukum Islam begitu fleksibel yang
pada dasarnya hukum Islam memberikan peluang kepada masyarakat
musim untuk medaksanakan resepsi pekawinan sekehendak mereka.
Apapun boleh dilakukan dalam resepsi tersebut, namun tetap menpga
swpaya tindakan itu tidak mengandung atau menimbullkan hal-hal yang
dilarang oleh garan agama agar apa yang pada mulanya badeh, tidak
berubah menpdi hal yang terlarang. Namun jika dalam pelaksanaamya
terdapat praktek yang dgpa menimbulkan penyimpangan dari ajaran
agama islam, maka praktek tersebut dgpat menjadi dalih atas larangan
untuk mengadakan resepsi tersebut, sehngga reseps itupun menpdi
terlarang pdaksanaamya.

Pebksanaan resepsi perkawinan, meskipunbukan merupakan syarat
sahnya perkawinan, namun merupakan hal yang amat penting, dalam
kedudikannya sebaga sarana untuk mensarkan adanya suatu
pekawinan. Sedargkan mensiarkan perkawinan sebagai mana yang di
kemulakan oleh as Sayyid Sabig merupakan tindakan yang dipardang baik
menurut syara, agar terhindar dari nikah siri yang terlarang dari untuk
menampakkan rasa bahagia atas apa yang dihalalkan oleh Allah darn segala
hal yang baik. Urgensi pelaksanaan resepsi pekawinan terbukti pula
karena Rasululth SAW sendiri tidak penah meninggalkannya, baik

ketika Raslullah, berada di kampung halaman maupun ketika dalam



17

perjaanan. Praktek Rasululbh SAW tersebut menjadi petunjuk bagi sduruh
umat Islam, bahwa resepsi perkawinan hendaknya sedapat mungkin
dilaksarekan, dalam keadsan bagaimanapun dan dergan memperhatikan
kemampuan masing-masing.

Kemampuan untuk melaksan&an respsi perkawinan pada suetu
masyarakat, tentunya berbedabeda. Ada yang hanya mampu
melaksarnekannya dalam acara yang amat secerhana dari ada pula yang
dapt mengad&an acarayang lebih meriah ddam pelaksanaamya. Mengingat
bahwa resepsi perkawinan merupakan tradisi yang hidup dalam masyarakat,
maka tradsi itu harus dipelihara karena dipandang dari tujuannya, resepsi
pekawinan itu meupakan tradisi yang baik. Sedangkan menelihara
tradisi yang baik itu merupakan suatu keharusn, Bahkan mengenai status
tradisi dalam ajaran Islam, Ulama menyatakan bahwa tradisi addah
syari,at yang dikukuhkan sebagaihukum. Penyataan itu terangkum ddam
kaidah fighiyyah yang meupakan salah satu kaidah pokok bagi semua
masl ah fighiyyah. Kaidah yang dimaksud ial ah:

Dalam penbahesan tentang resepsi perkawinan pada suatu
masyarakat, pedu diketahui secara jelas apekah tradisi masyarakat
Desa Paya Bili Dua, ada keterkaitannya dalam hukum Islam atau selalik nya.
Ini merupakan hal pentirg, agar umat Islam dapat tetap konsistenpada
garan agamanya. Karena dalam kehidupan yang terus berkembang, nilai-
nilai dar ajaran yang luhur dan mulia terkadang begitu mudah diabaikan,

hanya dengan alasan mengikuti perkembangan zaman. Padaha sepetti
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yang telah diketahui, hukum Islam mempnya kemampuan bergerak dan
berkembang, mempunyai daya hidup, dgpa menbentuk diri sesuai dengan
perkembangan dankemajuan.

Mengena tradisi (ada) yang dalam ajaran Islam biasanya disebut
dengan istilah 'urf. Urf dgpat dibedakan menpdi dua macam. Yaitu “Urf
Sahih, ialah yang telah saling dikenal oleh manusia dan tidak
bertentangan dengan dalil syara, juga tidak menghalalkan yang haram dan
tidak membatalkan yang wajib. Dan "Urf Fasid, ialah yang telah dikenal
oleh marusia, tetapi bertentangan dengan dalil syara atau merghaakan
yang haram atau memlatalkan yang wajib. Sebnjutnya dikatekan pula
bahwa tradisi yang telah dikemikakan pengertiannya di atas, harus
dipelinara baik pembentukan hukum maupun dalam menetapkan putusan
dalam suatu pekara. Panyataan tersebut di atas, jelaslah bahwa untuk
dapat tetap dipelihara suatu tradisi, harus memenuhi syarat-syarat tertentu.
Adapun syaratsyarat yang harus ada dalam suatu tradisi setagai sumber
hukum adelah sebagaberikut : fUrf tidak berlawanan dengan nashyang tegas
Ada telah menjadi tradisi yang terus menews berlaku dan berkembang
dalam masyarakat. fUrf itu merupakan al-'urf yang umum, karena hukum
yang umum tidak dapat ditetapkan dengan al-'urf yang khusus Sehubungan
dengan pelaksanaan resepsi perkawinan pada masyarakat Desa Paya Bili
Dua yang tidak mustahil dalam tradisi dan pelaksanaamya menganding
berbagai kemungkinan, baik yang sesa dengan ketentuan hukum

Islam, maupun yang tidak sesa dengan hukum Islam. Maka pelu
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dicermati untuk dikaji dibagian mana yangbertentangandengan ur,f dan yang
tidak bertentangan sehingga adanya kepastian hukum. Dengan merelusuri
aturanraturan hukum Islam tentang perkawinan, makaakan dgpat diketahui
shahih atau fasidnya tradisi masyarakat Desa Paya Bili Duakaitannya
dalam resepsi sesai atau tidaknya pelaksanaanresepsi perkawinan tersebut
dengan prinsip-prinsip pelaksanaan resepsiperkawinan dalam hukum Islam.
Padhd sebagainana telah diketahui, umat Islam dalam berbagai agek
kehidupannya harus senantiasa berpegang teguh pada ajaran yang dibawa

olehRasululbh SAW.seperti yang terdapat dalam Q.SAkizab 21 ayat:

RS A5 7 BEUHEID O RHERP RS 5 Pl o088 A GOONE S DD BHO

i1 VoLt

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut

Allah.*
Jika dalam resepsi pekawinan, masyare&kat muslim memiliki tradis
tertentu, maka seharusnya tradisi itu dijiwai  oleh tradisi yang
pernah dipraktekkan pada masaRaaulullah SAW. Sebagai bukti atas kesdiaan

masyarakat itu untuk serantiasa mengikuti apa yang dipeintalkan oleh

¥ Al Qur,an dan TerjemahannyAl Fatih, cet. Ke5 (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka,
2013),
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Rasululbh SAW dan menghindari larangan Beliau. Karena umat
Islam berkewgjiban untuk melaksanakan segda apa yang diperintahkan
oleh Rasululbh SAW dan menghindar segala apa yang Beliau larang.

Sepetti yang ditegaskandalam firman Allah dalam surafl-Hasyr, Ayat ;7

Artinya: ....,Apa yangdiberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya
Untuk memperoleh ketdapan hukum Islam, tentang tradisi

pelaksanaan resepsi perkawinan masyarakat Desa Paya Bili Dua selan
merggunakan al-'urf seb@ai landasan teori, dgpat pula digunakan konsep
mashbhah untuk menyelessikan masalah ini. Karena tradisi yang
dipraktekkan oleh masyarakat tersebut dalam pelaksanaan respsi
perkawinan, tentinya mengandung manfaat dan mudara, walayun belum
diketahui selesar apa manfaat dan mudaat yang terkandungdalam tradisi
masyarakat tersebut. Dalam mempergunakan mashbhah sebagai landasan
hukum suatumasal ah.

Paa ulamayang menjadikannya sebagai sumbker hukum meretapkan
beberapa syarat untuk memledakan antara masbhah yang berar dengan
mashkhah yang digerakkan olehhawa nafsu.

Ulama mersyaratkan supya madahah itu berupa mashhah

yang sebenamya, bukan madahah yang bersifat dugaan. Maksulnya agar
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dapat direalisasi pembentukan hukum suatukejadian itu dapat mendatangkan
keuntungan atau menolak mudara. Berupa maslahah yang umum, bukan
mashbhah yang bersifat perorangan yaitu agar dapat direalisasilan bahwa
pembentukan hukum suatu kejadian dapat mendatangkan keuntungan
kepada kebanyakan umat manusie, atau dapa menolak mudaat. Dan
bukan menditangkan keuntungan kepada seseorang atau bebergpa orang saja
di antara mereka. Berupa maslaheh yang tidak bertentangan dengan hukum
atau prinsip yang telah ditetapkanolehnashatau ijma.

Maka dalam upaya mempeoleh ketetapan hukum Islam tentang
tradisipelaksanaanresepsi perkawinan masyarakat Desa Paya Bili Dua
bedasarkan kemaslahatan yang terkandung dalam tradisinya, perlu
diketahui selesar apamanfaa dan mudarat yang dapat dirasakan olelnya
dalam tradisi tersebut. Sehinga dgpat dipastikan langkah apa yang harus
didahulukan dalam menyikapi manfaa dan mudarat tersebut. Karena
kemaslahatan itu dilakukan dengan dua usaha besr, yakni mendak
kemuwaratan yang menimpa manusia umunnya dan menimpa umat Islam
khususiya, dan mendatangkan kemanfaatn yang menghasilkan kebakan

bagi seluruh marusia padaumurmya dan bagi umat Islampada khususya.

E. SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam Bab | peneliti akan menguaikan megenai Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian

Terdahulu, Metode Penelitian, déBistematika Penulisan.
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Selanjutnya PadaBab Il peneliti Mengemukakan tentang Tinjauan
Umum Tentang Walimatul €ursy ( pesta perkawinan) dalam tradisi
Masyarakat Desa Paya Bili Dua, Kecamatan Birem Bayeun, yang
membahas tentang dexkripsi obyek perglitian yang meliputi: kondsi
geografis yang sebagian besawilayahnya di kelilingi oleh Areal Perkebunan
PTP Nusantara | Langsalan kondisi Demografisyfang sangat beragarserta
kondisi penduduk msyarakat Desa Paya Bili Duadan kondsi sosial
keagamaan, yang hampir keseluruhan bersuku jawa @asayang memiliki
sejarah kepemerintahan dari generasi pertama sageparasi yang memimpin
saat ini. Kemudian juga meliputikondisi sosal penddikan, dan Islam
dan tradisi Pelaksanaan walimatul €ursy (pesta perkawinan) ddam
Masyarakat Desa Paya Bili Dug Kecamatan Birem Bayeun

Dalam Bab Ill akan memaparkan tentanginjauan Hukum Islam
TentangWalimahtul@Jrsy yang berisi tentang?engertiaiWWalimahtul@Jrsy, dan
dasar hukummelaksanakamwalimatul €ursy menurut pendapat ulama, kemudian
pelaksannarwalimatul €ursy yang di laksanadn sesuai adat kebiasaan beserta
tardisi walimatul €ursy dalam Islam dan bagaimana walimah yang di anjurkan
dalam Islam dan adaédab menghadinvalimatul ursy kemudian dalam bab ini
juga berisikanPerdebatan Hwum MelaksanakaWValimatul €Jrsy Dalam Islam
dan masingnasing ulama berbeda pendapat dalam melakseal@matul €irsy.

Kemudian Bab VI ini penelitiakan menuliskamvalimatul €ursydi Desa
Paya Bili Dua, yang berisikapraktik tradisi laksankanwalimatul €ursydi

Desa Paya Bili Duaserta bagaiman&ersiapan Menjelang hari perayaan,
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kemudianadat istadat di hari perayaan yanghenyimpang dalam pelaksanaaan
walimatul €ursyang tidak sesuai dengan syariat yang di ajarkan oleh tRlasul
SAW dankegiatan setelah perayaawalimatul €ursydi Desa Paya Bili Dua
SelanjutnyaNegosiasi hukum Islam dan Hukum adat dalam tradesimatul
€ursydi Desa Paya Bili DuaPada saat pertunangan , Perayaan Hiburan Yang
Tidak Baik Dalam Perayanaifaliamatul €UrsyPakaian Adat Yang Tidak Sesuai
Dengan Syari,atMencukur Kening dan Memakai Rambut PalBercaya Pada
Pengatur Hujan (Pawang HujaBgrsalaman Dengan Bukan Mahravieminum
Minuman Yang Memabukkan, Tidak adannya Hijab Antara dlaki Dan
Wanita dalamwalimatul €ursy dan Makanan YangMubajir Dalam Pesta

Perkawinan

Bab V merup&an bab terakhir dalam penelitian ini, yang berisi
tentang kesmpulan hasil penelitian ini secara keseluruhan, dan kemuwian

dilanjutkan dengan menberi saran-saan perbaikandari kekurangan





